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Abstrak 

Penelitian tindakan kelas (PTK) ini bertujuan untuk meningkatkan pembelajaran kebugaran jasmani 

peserta didik pada pembelajaran PJOK dengan cara menerapkan metode pendekatan TaRL dan 

metode pembelajaran Literature Circle untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas VIII.C UPT 

SMP Negeri 37 Makassar. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan menerapkan model siklus yang setiap siklusnya terdiri dari 

observasi serta refleksi. Dengan menggunakan pendekatan TaRL dan model pembelajaran 

Literature Circle dalam proses pembelajaran pendidikan jasmani dikatakan berhasil karna dapat 

meningkatkan hasil belajar pada siswa kelas VIII.C UPT SMP Negeri 37 Makassar dalam 

pembelajaran kebugaran jasmani. Berdasarkan analisis pra siklus yang dilakukan saat observasi 

awal diketahui bahwa nilai ketuntasan siswa kelas VIII.C di UPT SMP Negeri 37 Makassar adalah 

10 siswa yang tuntas dengan persentase 37.04% dan 17 orang siswa yang tidak tuntas dengan 

persentase 62.96% dari total 27 siswa. peningkatan hasil belajar kebugaran jasmani pada siklus 1 

adalah 18 siswa yang tuntas dengan persentase 66.67% dan 9 orang yang belum tuntas dengan 

persentase 33.33%. Pada siklus 2 juga terjadi peningkatan hasil belajar kebugaran jasmani yaitu 22 

orang siswa yang tuntas dengan persentase 81.48% dan 5 orang yang masih belum tuntas dengan 

persentase 18.52%. Dapat disimpulkan bahwa penerapan pendekatan TaRL dan model 

pembelajaran Literature Circle dalam pembelajaran pendidikan jasmani sangat efektif digunakan 

dalam proses belajar mengajar kebugaran jasmani pada siswa kelas VIII.C di UPT SMP Negeri 37 

Makassar. 

Kata Kunci: Hasil belajar, TaRL, Literature Circle, Kebugaran Jasmani. 

 

PENDAHULUAN 

Salah satu cara menambah wawasan dan pengetahuan yaitu dengan melakukan 
kegiatan pembelajaran. Sekolah merupakan salah saru sarana untuk melakukan kegiatan 
tersebut. Dalam kegiatan pembelajaran di sekolah, Guru sebagai pendamping dalam 
kegiatan tersebut menggunakan pendekatan dan model pembelajaran tertentu dalam proses 
pembelajarannya. Tanpa adanya pendekatan dan model pembelajaran yang sesuai untuk 
peserta didik maka proses pembelajaran tidak akan berjalan lancar dan sulit untuk mencapai 
tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. 

Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan merupakan proses pendidikan yang 
memberikan perhatian kepada aktivitas pengembangan jasmani manusia. Pendidikan 
jasmani, Olahraga, dan kesehatan merupakan proses pendidikan yang memanfaatkan 
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aktivitas fisik jasmani dan olahraga untuk menghasilkan perubahan holistic dalam kualitas 
individu, Baik dalam hak fisik, mental, serta emosional (Hartono. dkk, 2013: 2) 

Berdasarkan penjelasan diatas, penjas/pjok merupakan pembelajaran yang 
menggunakan aktivitas fisik dan kegiatan olahraga dalam proses pembelajarannya. Pendekatan 
dan model pembelajaran tentunya juga diperlukan dalam pembelajaran tersebut. Salah satu 
pendekatan dan model pembelajaran yang dapat diterapkan yaitu pendekatan TaRL (Teaching 
At The Right Level) dan model pembelajaran Literature Circle. Pendekatan TaRL diterapkan 
agar pembelajaran dilakukan berdasarkan dengan kemampuan peserta didik karena tidak 
semua peserta didik mempunyai kondisi fisik yang sama. 

Selain itu, metode pembelajaran tentunya juga sangat diperlukan dalam membantu 
proses pembelajaran dan membuat pembelajaran tersebut tidak monoton. Metode 
pembelajaran merupakan cara yang digunakan oleh guru dalam proses pembelajarannya 
dalam menyampaikan informasi kepada peserta didik. Salah satu metode pembelajaran 
yang dapat digunakan yaitu metode pembelajaran Literature Circle. Dengan menggunakan 
metode tersebut dapat tercipta pembelajaran yang berdiferensiasi yang dimana peserta didik 
belajar secara mandiri untuk memahami pembelajaran yang berlangsung dengan cara 
melakukan kegiatan literasi/membaca. 

TaRL (Teaching at The Right Level) merupakan salah satu pendekatan pembelajaran 
dengan mengorientasikan peserta didik melaksanakan pembelajaran sesuai dengan 
tingkatan kemampuan peserta didik yang terdiri dari tingkatan kemampuan rendah, sedang, 
dan tinggi bukan berdasarkan tingkatan kelas maupun usia (Ahyar dkk, 2022). Pendekatan 
TaRL (Teaching at The Right Level) sudah pernah di implementasikan dari berbagai negara 
salah satunya India. Organisasi inovasi pembelajaran yang berasal dari india yang 
memperkenalkan pendekatan TaRL (Teaching at The Right Level) karena berdasarkan hasil 
penelitian mengungkapkan bahwa literasi dan numerasi peserta didik kurang. Dengan 
adanya pendekatan TaRL (Teaching at The Right Level) maka pembelajaran memperhatikan 
kapasitas dan kebutuhan minat peserta didik. Dengan mengimplementasi pendekatan TaRL 
(Teaching at The Right Level), guru harus melaksanakan asesmen awal sebagai tes 
diagnostik peserta didik untuk mengetahui karakteristik, kebutuhan, dan potensi peserta didik 
sehingga guru mengetahui kemampuan dan perkembangan awal peserta didik (Suharyani 
dkk, 2023). 

Schlick dan Johnson (1999) mengungkapkan bahwa lingkar sastra (literature circle) 
merupakan kelompok kecil siswa berkumpul bersama untuk membahas suatu karya sastra 
secara mendalam. Kegiatan diskusi ini berkaitan dengan hasil temuan atau respon siswa 
terhadap apa yang telah mereka baca. Kim (2010) memaparkan bahwa lingkar sastra 
(literature circle) juga memiliki pengaruh positif, yaitu mampu memperkenalkan kerja 
kolaboratif dan mengembangkan wawasan, pemahaman, hubungan sosial, interpretasi dan 
menilai sebuah karya sastra. Dalam proses pembelajaran tentunya diperlukan pemahaman 
terahadap apa yang dipelajari. Dengan menggunakan metode ini, peserta didik dapat 
memahami pembelajaran yang sedang berlangsung. 

Berdasarkan hasil observasi, ditemukan bahwa terdapat beberapa peserta didik 
mendapat nilai yang rendah dikarenakan pembelajaran yang sebelumnya dilakukan tidak 
sesuai dengan kemampuan dari setiap peserta didik. Selain itu, pengetahuan dan 
pemahaman peserta didik terhadap pembelajaran yang dilakukan sangat kurang karena 
kurangnya pengetahuan peserta didik terhadap materi yang diajarkan. 

Hal ini membuat peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan menerapkan 
pendekatan TaRL dengan model pembelajaran Literature Circle untuk meningkatkan 
pemahaman dan hasil belajar siswa kelas VIII.C di UPT SPF SMPN 37 Makassar pada 
pembelajaran Penjas (PJOK). Pendekatan dan model pembelajaran yang diterapkkan 
tersebut diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan dan pemahaman siswa kelas VIII.C 
agar nantinya juga dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas VIII.C di UPT SPF SMPN 
37 Makassar. 
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METODE 

Penelitian ini berbentuk Penelitian tindak kelas (PTK) yang dilakukan dalam kelas yang 
bertujuan untuk meningkatkan hasil pembelajaran dengan menggunakan pendekatan TaRL 
dan metode pembelajaran Literature Circle. Menurut Arikunto (2015:124) menyatakan bahwa 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah penelitian yang dilakukan oleh guru, dengan tujuan 
memperbaiki mutu praktik pembelajaran di kelasnya. Penelitian Tindakan kelas ini dilakukan 
dengan tujuan tertentu dalam bentuk rangkaian siklus dengan cara pelaksanaan meliputi 4 
tahapan, yaitu, perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Dengan demikian 
perkembangan dalam suatu proses pembelajaran atau kegiatan dapat terpantau. 

Jenis penelitian ini termasuk penelitian deskriptif kuantitatif. Hal ini dikarenakan teknik 
analisis data menggunakan statistik deskriptif. Menurut Sugiyono (2012) Statistik deskriptif 
adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau 
menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat 
kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi. 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan dua siklus dan pada masing-masing siklus 
terdiri atas empat tahap, yaitu: perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Subjek 
penelitian dalam penelitian tindakan kelas ini adalah siswa kelas VIII.C yang berjumlah 27 
orang, yaitu terdiri dari 11 orang siswa laki-laki dan 16 orang siswa perempuan. 

 

Gambar 1 Model Penelitian Tagart dan Kemmis 
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PRA SIKLUS 

Pada observasi awal yang dilakukan masih banyak pseserta didik yang mempunyai nilai 
belum tuntas, yaitu berdasarkan data yang diperoleh siswa yang berada pada nilai tuntas 
sebanyak 10 orang dengan nilai perentase 37.04% sedangkan hasil data siswa yang 
memperoleh nilai belum tuntas yaitu 17 orang dengan nilai persentase 62,96%. hal ini 
membuktikan bahwa para siswa masih belum mampu mencapai nilai kompetensi yang 
diharapkan untuk pembelajara kebugaran jasmani. 

 

Tabel 1. Data Hasil Pra Siklus 
No Status Frekuensi Persentase 
1 Tuntas 10 37.04% 

2 Tidak Tuntas 17 62,96% 
 Jumlah 27 100% 

 
 

SIKLUS 1 

Pada siklus 1, sudah mulai ada beberapa peningkatan dari para peserta didik dalam 
melakukan proses pembelajaran dengan pendekatan TaRL (Teaching At The Right Level) 
dan model pembelajaran Literature Circle. Hasil dari kegiatan di siklus pertama yaitu 
berdasarkan data yang diperoleh siswa yang memperoleh nilai tuntas sebanyak 18 orang 
dengan nilai perentase 66.67% meningkat dari hasil pra siklus sedangkan hasil data siswa 
yang memperoleh nilai yang belum tuntas yaitu 9 orang dengan nilai persentase 33.33%, 
lebih sedikit dari hasil pra siklus yang dilakukan. 

 

Tabel 2. Data Siklus 1 
No Status Frekuensi Persentase 
1 Tuntas 18 66.67% 

2 Tidak Tuntas 9 33.33% 
 Jumlah 27 100% 

 
 

SIKLUS 2 

Pada siklus 2 ini peningkatan yang signifikan dari para siswa melakukan proses 
pembelajaran dengan pendekatan TaRL (Teaching At The Right Level) dan model 
pembelajaran Literature Circle. Hasil dari siklus kedua yaitu berdasarkan data yang diperoleh 
siswa yang memperoleh nilai tuntas sebanyak 22 orang dengan nilai perentase 81.84% 
meningkat dari hasil pra siklus sedangkan hasil data siswa yang memperoleh nilai belum 
tuntas yaitu sebanyak 5 orang dengan nilai persentase 18.52%. 

 

Tabel 3. Data Siklus 2 
No Status Frekuensi Persentase 
1 Tuntas 22 81.84% 

2 Tidak Tuntas 5 18.52%. 
 Jumlah 27 100% 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan maka hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa adanya peningkatan hasil belajar pada pembelajaran 
kebugaran jasmani di kelas VIII.C SMP Negeri 37 Makassar. Hasil pengolahan data 
menunjukkan bahwa siswa yang tuntas sebelum tindakan atau pra siklus ada 10 orang siswa 
(37.04%), setelah diberikan tindakan pada siklus I dengan menerapkan pendekatan TaRL 
(Teaching At The Right Level) dan model pembelajaran Literature Circle terjadi peningkatan 
ketuntasan hasil belajar menjadi 18 orang siswa (66.67%). Kemudian peningkatan 
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ketuntasan hasil belajar juga terjadi lagi dengan menerapkan model pembelajaran yang 
sama yaitu pendekatan TaRL (Teaching At The Right Level) dan model pembelajaran 
Literature Circle pada siklus II, yakni sebanyak 22 orang siswa yang tuntas atau sebesar 
81.48%. 
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